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ABSTRAK

Salah satu jenis pembiayaan di BMT KUBE Sejahtera 019 Yogyakarta
adalah murabahah. Pembiayaan murabahah merupakan pembiayaan yang sering
digunakan di BMT ini. Murabahah adalah suatu perjanjian yang disepakati antar
BMT dengan nasabah, dimana BMT menyediakan pembiayaan untuk pembelian
suatu barang yang diperlukan nasabah, dan nasabah membayar ke BMT sejumlah
harga barang tersebut dengan tambahan keuntungan/markup/margin yang telah
disepakati. Namun adanya keterlambatan atau ketidakmampuan nasabah untuk
mengangsur kepada BMT pada waktu jatuh tempo inilah yang menyebabkan
BMT harus menanggung risiko, yaitu dalam hal ini adalah risiko pembiayaan.
Dalam mengatasi masalah tersebut, BMT menerapkan cara-cara untuk
menanggulangi risiko pembiayaanya dengan cara re-akad/rescheduling. Re-
akad/rescheduling adalah penjadwalan kembali jangka waktu angsuran serta
memperkecil jumlahnya, guna memecahkan masalah nasabah yang berkaitan
dengan macetnya angsuran pembiayaan yang tidak lancar.

Dari masalah diatas, penyusun tertarik untuk melakukan penelitian
tentang bagaimanakah re-akad/rescheduling ini dilaksanakan di BMT tersebut.
Apakah pelaksanaanya telah sesuai dengan ketentuan hukum Islam yang ada,
baik dilihat dari segi syarat dan rukun, hak dan kewajiban para pihaknya serta
mekanismenya.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, maka dalam pengumpulan
datanya menggunakan metode observasi dan wawancara langsung terhadap
pengelola BMT tersebut, serta data-data yang relevan dengan fokus penelitian.
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan normatif , yaitu penelitian yang
memberikan penilaian apakah sudah sesuai dengan prinsip-prinsip muamalah dan
ketentuan hukum Islam yang ada. _

Hasil penelitian menunjukkan bahwa re-akad/rescheduling murabahah
yang dilakukan oleh BMT KUBE Sejahtera 019 Yogyakarta telah sesuai dengan
hukum Islam. Pelaksanaan re-akad telah memenuhi syarat dan rukun akad sesuai
dengan pelaksanaan akad sebelumnya. Rukun akad disini terdiri dari sigah al-
‘aqd, mahall al-’aqd , al-’agidan , dan maudhu’ al-’agd. Kemudian syarat-syarat
yang digunakan dalam re-akad juga telah memenuhi unsur-unsur yang ada di
dalam syarat terbentuknya akad (sywrut al-in’igad), syarat keabsahan akad
(syurut as-sihhah), syarat berlakunya akibat hukum akad (syurut an-nafaz), dan
syarat mengikatnya akad (sywrut al-luzum). BMT juga telah melaksanakan
prinsip kerelaan dan kesepakatan bersama guna menjaga hak dan kewajiban yang
berjalan seimbang tanpa adanya unsur pemaksaan atau bahkan aniaya.
Mekanisme yang digunakan oleh BMT telah sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah, hal ini dilihat dari praktek pelaksanaanya yang tidak menambah jumlah
angsuran, tidak adanya pembebanan biaya lain kecuali biaya riil dan
perpanjangan masa pembayaran berdasarkan kesepakatan kedua pihak sehingga
tidak adanya unsur paksaan yang merugikan salah satu pihak.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1988

Nomor: 157/1987 dan 0593b/1987.

A. Konsonan tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

' alif tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

o ba’ b be

= ta’ t te

& sa’ S es (dengan titik di atas)
[a Jim j je

z h h ha (dengan titik di bawah)
d kha’ kh ka dan ha

> dal d de

5 zal z zet (dengan titik di atas)
) ra’ r er

J zai z zet

g sin S es

S syin sy es dan ye
o sad S es (dengan titik di bawah)
P dad d de (dengan titik di bawah)
L ta’ t te (dengan titik di bawah)
- za’ z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ¢ Koma terbalik di atas

d gain g ge
< fa’ f ef

S qaf q qi

4 kaf k ka




J lam 1 el
¢ mim m em
o nun n _en
3 waw w w
o ha’ h ha
2 hamzah 5 apostrof
s ya’ y ye
B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap
R ditulis muta’addidah
sae ditulis ‘iddah
C. Ta’ marbytah di akhir kata
1. Bila dimatikan tulis A
WS- ditulis hikmah
& ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali
bila dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al serta bacaan kedua itu terpisah,
maka ditulis dengan ‘A’

sl 5 3l S ditulis karamah al-auliya’

3. Bila ta’ marbuytah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis #
Sed) 357 ditulis zakah al-fitr
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D. Vokal pendek

.......... fathah ditulis a
..... pene kasrah ditulis i
_____ " dammah ditulis u
E. Vokal panjang
| Fathah + alif ditulis a
. Aals ditulis Jjahiliyah
Fathah + ya mati ditulis a
2. ) . -
o ditulis tanza
; Kasrah + ya mati ditulis i
: Py y ditulis karim
A Dammah + wawu mati ditulis u
' Pt ditulis furud
F. Vokal rangkap
| Fathah + ya mati ditulis ai
' S ditulis bainakum
5 Fathah + wawu mati ditulis au
‘ Js ditulis gaul

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

o=l ditulis aantum
sl ditulis u'iddat
é s 4 ditulis la’in syakartum

H. Kata sandang alif + lam

1. Bila diikuti huruf gamariyyah

o &l

ditulis

al-Qur’an

A

ditulis

al-giyas
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2. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf /(el ) nya.

L ditulis as-sama’

et ditulis asy-syams

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya

Los A 65 ditulis zawi al-furad

i) Jaf ditulis ahl as-sunnah
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah suatu sistem jalan hidup yang utuh dan terpadu. Ia
memberikan panduan yang dinamis dan lugas terhadap semua aspek kehidupan,
termasuk sektor bisnis dan transaksi keuangan.' Tidak hanya aspek di atas
namun aspek ekonomi pun, terjamah oleh Islam sebagai agama yang sangat
utuh.

Karena adanya berbagai macam kebutuhan, situasi dan lingkungan
hidup yang berbeda-beda, maka terjadilah antara sesama warga masyarakat
berbagai macam hubungan. Hubungan tersebut disebut juga dengan muamalah,
yaitu merupakan kegiatan manusia yang berperan sebagai Khalifah di muka
bumi ini untuk bertugas menghidupkan dan memakmurkan bumi dengan cara
interaksi antar umat manusia, misalnya melalui kegiatan ekonomi. Sedangkan
kata muamalah secara terminologis adalah hubungan kepentingan antar sesama
manusia untuk saling memenuhi kebutuhanya.”

Pertumbuhan ekonomi Islam dari berbagai aspeknya telah menunjukkan
catatan pertumbuhan yang baik. Ini tampak dari munculnya lembaga keuangan

baik mikro ataupun makro. Realitas ini tidak hanya terjadi di negara-negara

1 Antonio,Bank Syari’ah Dari Teori Ke Praktj{Jakarta: Gema Insani, 2001), him. 3.

2 Yazid Afandi, Figh Muamalah Dan Implementasinya Dalam Lembaga Keuangan
Syari'ah, (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), him. 4.



yang notabene mayoritas penduduknya muslim, bahkan sudah merambah di
negara-negara yang mayoritas penduduknya non muslim.

Pertumbuhan Lembaga Keuangan Syariah yang termasuk didalamnya
BMT, seperti cendawan di musim hujan. Hampir di setiap pelosok desa bisa
kita jumpai kantor BMT, bahkan pertumbuhan BPRS menunjukkan jumlah
yang sangat signifikan. Ini menjadi hal yang sangat luar biasa bagi pergerakan
perekonomian syariah, dimana masyarakat mulai terbiasa dan percaya pada
sistem yang digunakan oleh Lembaga Keuangan Syariah.

Dewasa ini, sistem perekonomian Islam mengalami pertumbuhan yang
sangat signifikan dimana terus bermunculanya lembaga keuangan syariah ini.
Kemunculan BMT atau Baitul Maal wa Tamwil mampu mewujudkan
keberadaan ekonomi Islam di tengah masyarakat yang diakui dan dapat
dipercaya. BMT sebagai lembaga keuangan syariah mempunyai berbagai bentuk
penawaran produk selayaknya bank-bank pada umumnya. Sebagaimana BMT
KUBE Sejahtera 019 di Mlati Sleman Yogyakarta, yang berdiri sejak tanggal 3
Oktober 2007.%

Produk-produknya BMT ini terbagi atas dua bagian, yaitu penghimpunan
dan penyaluran dana. Penghimpunan dana diwujudkan dalam bentuk simpanan
atau titipan yang dalam figh Islam simpanan atau titipan sering disebut al/-
wadi’ah. Kemudian penyaluaran dana dalam figh Islam biasa disebut dengan
istilah pembiayaan. Ada berbagai macam jenis pembiayaan, antara lain yaitu

musyarakah, murabahah, mudarabah, Bai’ bi saman Ajil, ijarah, dan masih

% Wawancara dengan Bapak Ahmad Sobari, Manajer BMT KUBE Sejahtera 019
Sendangadi, Mlati, Sleman, Yogyakarta. tanggal 16 Juni 2010.



banyak lagi lainya.' Sesuai dengan misinya yakni menumbuhkembangkan
pengusaha mikro/kecil agar tangguh dan professional dalam tekad mengentaskan
kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan. Maka produk-produk yang
dimilikinya pun senantiasa bersifat meringankan dan adil yang tentunya
berdasarkan atas prinsip-prinsip syariah.

Produk pembiayaan yang sering digunakan di BMT ini adalah jenis
pembiayaan murabahah. Murabahah adalah jual beli barang pada harga asal
dengan tambahan keuntungan yang disepakati. Menurut Fatwa DSN-MUI No.
04/DSN-MUI/IV/2000, Murabahah adalah menjual suatu barang dengan
menegaskan harga belinya kepada pembeli dan pembeli membayarnya dengan
harga yang lebih scbagai laba.” Sedangkan pengertian murabahah perspektif
BMT KUBE Sejahtera 019 ini adalah anggota perlu sarana atau suatu barang
namun belum ada uang, kemudian BMT membelikan dan menjualnya kepada
anggota tersebut dengan harga pembayaran jatuh tempo yang disepakati.

Pada dasarnya semua pembiayaan didasarkan pada bagi hasil dan
pembagian keuntungan sesuai kesepakatan bersama. Akan tetapi tidak semua
keuntungan yang telah disepakati bersama ini bisa diraih secara lancar sesuai
dengan perjanjian awal. Dikarenakan adanya sebab-sebab tertentu yang

menyebabkan macetnya pengembalian pembiayaan oleh anggota.

* Ibid.

® Muhammad, Kepatutan Syariah Dalam Operasional LK$Yogyakarta: 2010),
slide 8.



Anggota BMT, kadang tidak mampu melakukan pembayaran atas
pembiayaan yang mereka terima. Dengan artian bahwa mereka telah melanggar
akad yang telah mereka sepakati dengan pihak peminjam atau BMT.

Firman Allah:

-
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Dari ayat tersebut bermakna bahwa manusia itu tidak dapat mengetahui
dengan pasti apa yang akan diusahakanya besok atau yang akan diperolehnya,
namun demikian mereka diwajibkan berusaha. Dari kalimat tersebut bisa kita
tarik kesimpulan bahwa pada dasarnya manusia tidak ingin mengingkari suatu
perjanjian yang mereka lakukan, akan tetapi ketidakpastian masa yang akan
datang yang membuat mereka menyerah pada kondisi yang tidak diinginkan.
Jadi resiko pengingkaran perjanjian dalam akad tertentu dalam Lembaga
Keuangan Syari’ah atau BMT ini tidak bisa dihindarkan.

Lagipula Lembaga Keuangan merupakan lembaga yang riskan terhadap
kerugian seperti halnya BMT KUBE Sejahtera 019 ini. Kerugian yang paling
beresiko terhadap perkembangan lembaga tersebut adalah kerugian yang
bersifat materiil. Kredit macet merupakan hal yang biasa terjadi dalam masalah
pembiayaan dalam operasionalisasi BMT. BMT KUBE ini mepunyai cara-cara
yang tepat untuk mengatasi masalah tersebut agar perkembangan BMT tidak
menjadi terhambat bahkan mati.

Sebagai tindak lanjut apabila nasabah tidak memnuhi kewajibanya

adalah dilakukan re-akad atau rescheduling, yaitu pengakadan ulang atau bisa

® Lugman (31): 34.



pula disebut penjadwalan kembali jangka waktu angsuran serta memperkecil
jumlahnya, guna memecahkan masalah nasabah yang berkaitan dengan
macetnya angsuran pembiayaan yang tidak lancar. ’

Re-akad ini juga burtujuan untuk meringankan nasabah dalam
melakukan kewajibanya atas pinjaman yang ia dapatkan, tentunya dengan
kebijakan-kebijakan yang lebih meringankan beban nasabah. Re-akad akad
murabahah merupakan re-akad yang paling sering dilakukan dari pada akad-
akad yang lain, mengingat jenis pembiayaan yang paling diminati di BMT ini
adalah murabahah. Semakin banyak diminati maka semakin banyak pula
masalah di dalam akad tersebut.

Wujud re-akad yang dilakukan oleh BMT misalnya dengan mengubah
akad awal yang semula dengan angsuran pembiayaan sebesar Rp. 200.000,-
kemudian diperkecil hingga bisa mencapai Rp.100.000,- dengan jangka waktu
diperpanjangkan. Hal ini selain bertujuan untuk melancarkan arus sirkulasi kas
BMT juga bertujuan untuk meringankan beban anggota.

Walaupun dirasa re-akad merupakan salah satu cara penyelesaian resiko
yang efektif bagi kelangsungan BMT, namun keberadaanya kini perlu dikaji
tentang hukumnya menurut hukum Islam. Hal ini sangat diperlukan, karena
diperlukan adanya kejelasan petunjuk yang mengungkap keabsahan

pengulangan akad di BMT ini.

" MuhammadManajemen Bank Syari‘alfYogyakarta: YKPN, 2002), him. 38.



B. Pokok Masalah

Berdasarkan paparan latar belakang permasalahan tersebut diatas, maka
penyusun merumuskan pokok permasalahan sebagai berikut: Bagaimanakah
tinjauan hukum Islam terhadap re-akad murabahah di BMT KUBE Sejahtera

019 Sleman Yogyakarta?

C. Tujuan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
Menjelaskan tinjauan hukum Islam terhadap praktek re-akad
murabahah di BMT KUBE Sejahtera 019 Mlati Sleman Yogyakarta.
2. Kegunaan Penelitian

a. Secara teoritik, untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman
tentang praktek-praktek figh muamalah di Lembaga Keuangan
Syari’ah, terutama yang berhubungan dengan praktek re-akad
murabahah di BMT atau LKS lainya.

b. Secara terapan, diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
dan bermanfaat untuk perkembangan BMT KUBE Sejahtera pada
khususnya, serta lembaga-lembaga keuangan Islam lainya dan umat
Islam pada umumnya, terutama yang berkaitan dengan pelaksanaan

re-akad murabahah di Lembaga Keuangan Syari’ah.



D. Telaah Pustaka

Re-akad atau rescheduling di BMT KUBE Sejahtera 019 merupakan
salah satu cara untuk menanggulangi resiko pembiayaan macet yang
kemungkinan terjadi di BMT tersebut. Cara ini digunakan setelah digunakan
cara-cara ringan lainya seperti halnya teguran langsung dari pimpinan BMT.

Kemudian terdapat sejumlah penelitian yang dapat dijadikan rujukan
atau acuan dan pertimbangan dalam penelitian ini yang temanya sejenis yaitu
pembiayaan bermasalah. Diantaranya skripsi dari Astuti “Tinjauan Hukum
Islam terhadap Wanprestasi Debitur Dalam Perjanjian Sewa Beli Motor di
Dealer Merpati Yogyakarta”.® Skripsi ini membahas tentang wanprestasi
terhadap perjanjian sewa beli motor. Kesimpulan dari skripsi ini adalah bahwa
dalam penyelesaian terhadap debitur yang melakukan wanprestasi dengan
melihat sebab-sebab debitur melakukan wanprestasi. Jika wanprestasi karena
kelalaian debitur, maka kerugian harus ditanggung debitur, dan jika overmach
maka kerugian ditanggung bersama.

Selain itu, ada skripsi lain dari Murwawi Yekti Prihati “Tinjauan
Hukum Islam terhadap Penyelesaian Kredit Macet di BPR Mataram Godean

Sleman Yogyakarta™.” Dari hasil penelitianya, Dia mengungkapkan bahwa cara

8 Astuti, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penyelesaian Kredit Macet pada Sewa Beli
Kendaraan Bermotor,'ksipsi Fakultas Syari'ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2001 tidak
dipublikasikan.

°® Murwati Yekti Prihati, “Tinjauan hokum Islam terhadap Penyelesaian Kredit Macet di
BPR Mataram Godean Sleman Yogyakartatipsi Fakultas Syari'ah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta 2000 tidak dipublikasikan.



penyelesaian kredit macet diantaranya dengan memberikan keringanan bunga
angsuran, bantuan injeksi kredit dan melalui jalur hukum.

Dan yang ketiga skripsi dari Durroh Abdur Rokhis “Pelaksanaan
Rescheduling Terhadap Nasabah Wanprestasi Pada Akad Murabahah (Studi Di
BRI Syari’ah Cabang Yogyakarta)” ' menyatakan bahwa rescheduling di BRI
Syari’ah telah sesuai dengan hukum Islam hal tersebut dapat dilihat dari
pelaksanaan rescheduling dalam menentukan pengurangan jumlah angsuran dan
masa perpanjangan dilakukan tanpa adanya unsur paksaan dari kedua belah
pihak dan pihak BRI tidak menambahkan margin tehadap angsuran yang belum
dibayarkan.

Dari kesimpulan di atas, penyusun menjadi semakin tertarik untuk
melakukan penelitian tentang re-akad yang terjadi di BMT KUBE Sejahtera

019 Yogyakarta tersebut.

E. Kerangka Teoritik

Re-akad berawal dari perjanjian utang piutang dalam perjanjian
pembiayaan yang dilakukan oleh para pihak yang telah menyepakatinya.
Terkadang perjanjian utang piutang itu diingkari salah satu pihak dengan
berbagai alasan, salah satunya adalah karena salah satu pihak tidak sanggup

membayar kewajibanya kepada pihak shahibul mal atau BMT.

9 Durroh Abdur Rokhis, "Pelaksanaan Rescheduling Terhadap Nasabah Wanprestasi
Pada Akad Murabahah (Studi di BRI Syari'ah Cab.Yogyakartajps Fakultas Syari'ah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta 2007 tidak dipublikasikan.



Firman Allah:
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Ayat di atas dengan tegas menjelaskan bahwa jikalau ada orang yang
berhutang namun dalam kesukaran, maka berilah tangguh sampai dia
berkelapangan. Dapat disimpulkan bahwa disaat ada pihak nasabah dalam suatu
BMT mengalami kesukaran dalam melaksanakan kewajibanya maka pihak BMT
sebagai shahibul mal harus memberikan tangguh agar mereka bisa membayar
angsuran pembiayaan yang harusnya mereka bayarkan. Dengan re-akad inilah
sebagai jalan keluar dari pembiayaan macet yang terjadi di BMT tersebut dengan
dasar landasan hukum di atas. Maka terhadap orang-orang yang tidak bisa
melakukan kewajibanya tersebut bisa dilakukan tindakan sesuai dengan kondisi
dan alasanya.

Firman Allah:
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Dari ayat di atas dapat diambil pengertian bahwa prinsip kerelaan atau
kesepakatan bersama harus tetap dijunjung tinggi dalam upaya BMT mere-akad

nasabah atau anggota yang melakukan ingkar janji terhadap kewajibanya supaya

1 Al-Bagarah (2): 280.

2° An-Nisa (4): 29.
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hak dan kewajiban kedua belah pihak tetap terjaga dan dapat terlaksana dengan
baik.

Prinsip kerelaan sangat perlu diperhatikan dalam setiap kegiatan
muamalah dalam Islam. Tak lupa pula prinsip-prinsip umum figh yang ada pada
saat ini, digunakan sebagai landasan hukum setelah ayat-ayat al-Quran yang
tersebut di atas.

Hukum asal akad adalah keridaan kedua belah pihak yang mengadakan
akad, hasilnya apa yang diiltizamkan oleh perakatan itu. Tapi tak jarang pula
suatu perjanjian sering dilanggar oleh pihak terkait, seperti halnya pembiayaan
macet dalam akad murabahah di BMT tersebut.

Menurut Fatwa DSN-MUI(Ps.1: 3-6, Fatwa No.17/2000) dalam perjanjian
murabahah menyatakan bahwa :

“Nasabah mampu yang menunda-nunda pembayaran dan/atau tidak
mempunyai kemauan dan itikad baik untuk membayar hutangnya boleh
dikenakan sanksi. Sanksi didasarkan pada prinsip fa’zir yaitu bertujuan agar
nasabah lebih disiplin dalam melaksanakan kewajibannya. Sanksi dapat berupa
denda sejumlah uang yang besarnya ditentukan atas dasar kesepakatan dan
dibuat saat akad ditandatangani. Dana yang berasal dari denda diperuntukan
sebagai dana sosial”.

Lebih jauh lagi Fatwa DSN No.48/DSN-MUI/II/2005 tentang

penjadwalan kembali (rescheduling) pada akad murabahah. Dalam fatwanya

tersebut dinyatakan bahwa LKS boleh melakukan rescheduling tagihan
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murabahah terhadap nasabah yang tidak bisa melunasi ada tiga hal pokok yang
harus diperhatikan dalam melaksanakan rescheduling yaitu:"
1. Tidak menambah jumlah tagihan yang tersisa
2. Pembebanan biaya dalam proses penjadwalan kembali adalah biaya riil
3. Perpanjangan masa pembayaran adalah harus berdasarkan kesepakatan
kedua pihak.
Uraian fatwa DSN yang membahas tentang murabahah diatas akan
menjadi landasan hukum setelah Al-Quran yang akan digunakan penyusun
untuk menganalisis masalah re-akad di BMT KUBE Sejahtera 019 Yogyakarta

tersebut.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan untuk meneliti masalah tersebut
adalah penelitian lapangan (field research), yakni data yang diperoleh
dengan melakukan penelitian langsung di lapangan. Adapun lokasi
penelitian ini adalah BMT KUBE Sejahtera 019 Mlati Sleman Yogyakarta.

2. Sifat Penelitian
Penelitian bersifat perspektif, yaitu menilai masalah yang ada dalam
pokok bahasan secara kritis analitis, apakah permasalahan itu sesuai

dengan hukum Islam atau tidak.

3. Pendekatan Masalah

Bhttp://search.live.com/result.aspx?FORM=DNSA&g=www.mui.go.id,alees
November 2010.
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Dalam pembahasan penelitian ini, penyusun menggunakan
pendekatan normatif, yaitu pendekatan melaui norma-norma hukum Islam
berdasarkan nas-nas al-Qur’an, kaidah fighiyah maupun hasil ijtihad ulama.

4. Metode Pengumpulan Data
a. Data Primer
1). Wawancara (interview). Dalam hal ini, penyusun memilih jenis
wawancara bebas terpimpin. Wawancara ditujukan kepada manajer

BMT KUBE Sejahtera 019 Yogyakarta, bagian administrasi

pembiayaan dan teller, serta bagian marketing dan anggota BMT

yang melaksanakan re-akad murabahah sejumlah 5 orang sebagai
sampelnya.

2). Dokumen-dokumen di lapangan. Dokumen diambil dari data yang
telah ada di lapangan, seperti sejarah dan perkembangan BMT

KUBE Sejahtera, struktur organisasi, job description serta sistem

dan prosedur pembiayaan di BMT KUBE Sejahtera 019 Yogyakarta.

b. Data Sekunder
Diperoleh dari buku-buku figh dan perbankan Islam serta buku-buku
lain yang relevan dengan permasalahan yang penyusun teliti.
5. Analisis Data
Untuk menganalisis data, digunakan cara berfikir induksi. Dalam hal
ini, yaitu menjelaskan terlebih dahulu pelaksanaan  re-akad atau
rescheduling akad murabahah terhadap nasabah BMT KUBE Sejahtera 019

Yogyakarta, kemudian disimpulkan dan disesuaikan dengan aturan dan
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kebijakan yang ditetapkan BMT KUBE Sejahtera 019 Yogyakarta dan

kemudian dianalisis berdasarkan hukum Islam.

G. Sistematika Pembahasan

Agar memudahkan alur pembahasan menjadi lebih terarah dan
sistematis, maka penyusun membahas skripsi ini dalam lima bab, terdiri dari
beberapa sub bab yang secara lengkap sebagai berikut :

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang merupakan kerangka dari
bab-bab berikutnya, yang berisi latar belakang masalah yang memuat apa
yang sebenarnya melatar belakangi penyusun meneliti permasalahan ini yang
kemudian yang dibawa dalam satu pokok masalah. Setelah pokok masalah
kemudian tujuan dan kegunaan penelitian ini dijabarkan agar pembaca
mengetahui apa yang menjadi tujuan dari penyusun. Telaah pustaka berisikan
kumpulan-kumpulan kesimpulan dari beberapa penyusun skripsi yang pernah
menyusun skripsi sejenis sebelumnya. Kerangka teoritik mengungkapkan
landasan apa yang digunakan penyusun dalam menjawab permasalahan yang
ada. Kemudian metode penelitian disini penyusun menggunakan metode
observasi langsung, lalu ringkasan dari semua alur isi skripsi ini akan
dipaparkan di sistematika pembahasan.

Bab kedua memaparkan tentang akad, yakni meliputi pengertian dan
dasar hukum, rukun dan syarat, obyek dan macamnya. Hal ini akan

menghantarkan pembaca untuk memahami bahasan berikutnya yaitu tentang
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pengulangan akad. Pengulangan akad di sini dijabarkan dalam dua sub bab
yaitu pengertian dan dasar hukum.

Bab ketiga mencakup tentang gambaran umum praktek re-akad
murabahah di BMT KUBE Sejahtrera 019 Yogyakarta, yang mencakup: letak
geografis, sejarah  berdirinya, struktur organisasi, produk-produk yang
ditawarkan. Serta penjelasan tentang praktek re-akad yang akan dianalisis,
mulai dari syarat, prosedur, bagan, unsur-unsur dalam angsuran tersebut
hingga tujuan re-akad.

Bab keempat merupakan analisis terhadap praktek re-akad murabahah
yang terjadi di BMT KUBE Sejahtera 019. Terdapat beberapa hal yang perlu
dianalisis yaitu analisis terhadap syarat dan rukun, analisis terhadap hak dan
kewajiban, dan analisis terhadap mekanisme.

Bab kelima adalah bab penutup yang berisi kesimpulan dari apa yang
telah dibahas di bab sebelumnya, maka bab ini merupakan jawaban atas
beberapa persoalan yang menjadi pokok pembahasan yang menjadi pokok

pembahasan yang kemudian dilengkapi dengan saran-saran yang membangun.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan yang telah dipaparkan di muka, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa pelaksanaan re-akad murabahah di BMT KUBE Sejahtera

019 Yogyakarta telah sesuai dengan hukum Islam. Hal ini dapat dilihat dari

berbagai analisis pembahasan, yaitu analisis menurut istilah, hak dan

kewajiban dan mekanisme pelaksanaan. Kesimpulan dari berbagai analisis
diatas dijabarkan dalam uraian berikut ini:

1. Re-akad terhadap akad murabahah di BMT KUBE Sejahtera 019 ini telah
dilaksanakan dengan memenuhi syarat dan rukunnya. Rukun akad disini
terdiri dari sigah al-’agd (ijjab dan gqabul), mahall al-’agd (obyek
perikatan), a/-’agidan (pihak-pihak yang berakad). Selain ketiga rukun
tersebut masih ada yaitu maudhu’ al-’agd (Tujuan Perikatan). Re-akad di
BMT ini telah memenuhi keseluruhan unsur-unsur yang ada di dalam
rukun diatas. Kemudian syarat-syarat yang digunakan dalam re-akad juga
telah memenuhi unsur-unsur yang ada di dalam syarat terbentuknya akad
(syurut al-in’igad), syarat keabsahan akad (sywrut as-sihhah), syarat
berlakunya akibat hukum akad (sywrut an-nafaz), dan syarat mengikatnya

akad (syurut al-luzum).



85

2. Dalam pelaksanaan re-akad murabahah ini, BMT telah melaksanakan
prinsip kerelaan dan kesepakatan bersama guna menjaga hak dan
kewajiban yang berjalan seimbang tanpa adanya unsur pemaksaan atau
bahkan aniaya. Hal ini ditunjukkan dalam prosedur pelaksanaan re-akad
yang menyebutkan bahwa dalam menentukan jangka waktu perpanjangan
pembayaran dan besarnya angsuran, BMT ini selalu melakukan
musyawarah kepada nasabah tanpa adanya unsur paksaan.

3. Pelaksanaan re-akad murabahah di BMT KUBE Sejahtera 019 ini
menurut mekanisme pelaksanaanya telah sesuai dengan hukum Islam. Hal
ini dilihat dari praktek pelaksanaanya yang tidak menambah jumlah
angsuran, tidak adanya pembebanan biaya lain kecuali biaya riil dan
perpanjangan masa pembayaran berdasarkan kesepakatan kedua pihak

sehingga tidak adanya unsur paksaan yang merugikan salah satu pihak.

B. Saran-saran
1. Untuk BMT KUBE Sejahtera 019 Yogyakarta

a. BMT harus lebih teliti lagi di dalam menganalisis setiap calon nasabah
yang mengajukan pembiayaan, hal ini untuk menghindari terjadinya
nasabah yang melakukan wanprestasi karena tidak mampu membayar
sesuai jadwal.

b. BMT harus lebih memberikan pengertian atau pemahaman terhadap
setiap calon nasabah yang mengajukan pembiayaan tentang hak dan

kewajiban kedua pihak terkait pembiayaan yang diajukan.
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c. BMT harus lebih memperhatikan pengelompokan arsip-arsip tentang
aplikasi perjanjian re-akad, agar dokumen-dokumen tersebut terjaga

walaupun keberadaanya dirasa kurang ekonomis.

2. Untuk Nasabah
a. Nasabah harus lebih memahami akad murabahah yang telah disepakati
bersama dengan BMT KUBE Sejahtera 019 Yogyakarta, supaya nasabah
paham tentang hak dan kewajiban sehingga tidak ada pihak yang
dirugikan.
b. Nasabah harus mempunyai itikad baik dalam melaksanakan akad
murabahah yang telah disepakati bersama, sehingga BMT tidak

dirugikan.
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